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ABSTRACT

Antioxidants inhibited the oxidation of other molecules and played an important role in maintaining a
healthy body. Antioxidants were found in fruits, vegetables, all parts of plants, and were present in the body
as enzymes or products of metabolism. Vitamin E referred to a large number of natural or synthetic
compounds, with alpha-tocopherol being the most active and widely distributed form in nature. Alpha-
tocopherol was the most active antioxidant form of vitamin E and served as the primary lipophilic
antioxidant in plasma, membranes, and tissues. The most important function of vitamin E was its
antioxidant capability, counteracting free radical attacks that could damage cells and cause various
degenerative diseases. Additionally, antioxidants helped reduce the effects of photoaging on the skin,
potentiated anti-aging and anti-inflammatory activity, increased the rate of wound healing, and helped
maintain healthy eyes and the immune system. One form of vitamin E dosage form was a soft capsule,
which had several advantages, including the ease of filling the Active Pharmaceutical Ingredient (API) in
liquid form, higher production capacity, and formulation uniformity compared to gelatin tablets or hard
capsules. Soft capsule preparations also had rapid API release, which could result in achieving therapeutic
blood levels more quickly and achieving greater bioavailability. This study aimed to evaluate soft capsule
dosage forms in enhancing the effectiveness of vitamin E as an antioxidant. The research utilized review
articles sourced from national and international journals, as well as scientific journals. The results showed
that vitamin E supplementation in soft capsules could increase its effectiveness as an antioxidant.
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ABSTRAK

Antioksidan merupakan molekul yang dapat menghambat oksidasi molekul lain dan berperan penting
dalam menjaga kesehatan tubuh. Antioksidan dapat ditemukan pada buah, sayur, dan semua bagian
tanaman, serta terdapat dalam tubuh sebagai enzim atau hasil metabolisme tubuh. Vitamin E adalah istilah
umum yang digunakan untuk sejumlah besar senyawa alami atau sintetis. o-Tokoferol merupakan zat yang
paling aktif dan tersebar luas di alam, serta merupakan bentuk antioksidan paling aktif dari vitamin E. a-
Tokoferol juga berperan penting sebagai antioksidan lipofilik utama dalam plasma, membran, dan jaringan.
Fungsi terpenting dari vitamin E adalah sebagai antioksidan yang dapat menangkal serangan radikal bebas
yang dapat merusak sel dan menyebabkan berbagai penyakit degeneratif. Antioksidan juga membantu
mengurangi efek photoaging pada kulit, mempotensiasi aktivitas anti-penuaan dan anti-inflamasi,
meningkatkan laju penutupan luka, dan membantu menjaga kesehatan mata dan sistem kekebalan tubuh.
Salah satu bentuk sediaan vitamin E adalah soft capsule yang memiliki beberapa keunggulan di antaranya
adalah kemudahan dalam proses pengisian Active Pharmaceutical Ingredient (API) dalam bentuk cair,
kapasitas produksi dan keseragaman formulasi lebih tinggi dibandingkan dengan tablet atau hard capsule
gelatin. Sediaan soft capsule juga memiliki pelepasan API yang cepat, yang dapat menghasilkan pencapaian
kadar darah terapeutik lebih cepat dan memperoleh bioavailabilitas yang lebih besar. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengevaluasi bentuk sediaan kapsul lunak (soft capsule) dalam meningkatkan efektivitas
vitamin E sebagai antioksidan Penelitian yang digunakan adalah review article bersumber dari jurnal
nasional dan internasional serta jurnal ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi vitamin
E dalam soft capsule dapat meningkatkan efektivitasnya sebagai antioksidan.

Kata kunci: Soft Capsule, Peningkatan Efektivitas, a-tokoferol, Vitamin E, Antioksidan
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PENDAHULUAN

Vitamin E adalah antioksidan larut dalam lemak
yang dapat melindungi Polyunsaturated Fatty Acids
(PUFA) dalam membran dari oksidasi, mengatur produksi
reactive oxygen species (ROS) dan reactive nitrogen
species (RNS), dan memodulasi transduksi sinyal (Lee &
Han, 2018). Mekanisme kerja vitamin E yaitu mengubah
radikal peroksil menjadi hidroperoksil lipid pada
membran sehingga mencegah kerusakan sel (Agustina,
2020). Vitamin E berfungsi sebagai antioksidan bagi
tubuh. Antioksidan dapat menghalau paparan radikal
bebas baik dari dalam tubuh maupun luar tubuh. Paparan
radikal bebas yang terus menerus dapat merusak struktur
DNA, merusak sel dan protein, penuaan hingga
menimbulkan autoimun (Fakriah et al., 2019). Vitamin E
terbukti dapat memperlambat pertumbuhan melanoma
dengan menimbulkan apoptosis sel tumor sehingga dapat
mencegah timbulnya kanker kulit (Michalak, 2021).
Fungsi Vitamin E dalam proteksi paparan sinar dan
antioksidan yang kuat akan membantu mengurangi atau
mencegah kerusakan kulit akibat sinar matahari. Selain
itu, vitamin E juga dapat mencegah penyakit infeksi
dengan menstimulasi respon imunologi (Angelia, 2014).

Vitamin E tidak dapat disintesis oleh tubuh sehingga
harus dikonsumsi melalui makanan dan suplemen.
Terdapat berbagai jenis tokoferol yang dapat ditemukan
di alam seperti d-a-tokoferol, d-a-tokoferil asetat, dan d-
a-tokoferil suksinat. Suplemen vitamin E dalam bentuk
oral yang sering dikonsumsi berupa d-o tokoferol dan o-
tokoferil suksinat. a-tokoferol merupakan bentuk vitamin
E yang paling aktif dan memiliki distribusi alami paling
luas serta bioavailabilitas dan absorbsi yang lebih baik
daripada a-tokoferol asetat, pada penggunaan secara oral.
a-Tokoferol juga memiliki aktivitas biologis dua kali
lebih besar daripada a-tokoferol asetat (Van Kempen et
al., 2022). Pada usus halus a-tokoferol diabsorbsi secara
difusi, hal ini bergantung ada tidaknya lemak dalam
makanan yang dikonsumsi serta fungsi pankreas dan
biliar yang baik (Basuki, 2022). Bentuk soft capsule
merupakan bentuk sediaan suplemen vitamin E yang
banyak beredar di pasaran. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi bentuk sediaan soft capsule dalam
meningkatkan efektivitas vitamin E sebagai antioksidan.

METODOLOGI PENELITIAN

Artikel ini merupakan review article dengan
menggunakan sumber data yang diperoleh dari jurnal
review nasional dan internasional serta jurnal ilmiah.
Sumber data tersebut diperoleh dari PubChem maupun
Google Scholar dengan pencarian jurnal menggunakan
kata kunci “soft capsule”, “efektivitas”, “Vitamin E”,
“peningkatan”, dan “antioksidan” dengan tahun terbit
jurnal 2013-2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Antioksidan

Antioksidan merupakan molekul yang memiliki
kemampuan untuk menghambat oksidasi dari molekul
lain (Gulcin, 2020). Antioksidan menjadi perlindungan
pertama dari kerusakan oleh radikal bebas dan merupakan
titik kritis dalam menjaga kondisi sehat (Yadav et al.,
2016). Radikal bebas merupakan senyawa kimia yang

dapat menyebabkan kerusakan pada sel jaringan. Radikal
bebas masuk ke dalam tubuh melalui saluran pernapasan,
makanan, dan kondisi lingkungan (Mubarak et al., 2017).

Antioksidan memiliki fungsi mengurangi proses
oksidasi dan efek merusak dari ROS (Reactive Oxygen
Species) (Cakmakgi et al., 2014). Antioksidan dibutuhkan
untuk mencegah terjadinya stress oksidatif yang berperan
penting dalam patofisiologi proses penuaan dan berbagai
penyakit degeneratif seperti kanker, diabetes mellitus, dan
komplikasinya, serta aterosklerosis yang menyebabkan
penyakit jantung dan stroke (Werdhasari, 2014).

Antioksidan bekerja dengan tiga mekanisme yaitu
transfer atom hidrogen, transfer elektron tunggal, dan
metal chelation (Granato et al., 2018). Terdapat tiga jalur
aktivitas dari antioksidan yaitu preventif, interupsi, dan
inaktivasi. Preventif ketika antioksidan mencegah
pembentukan radikal bebas dan turunannya. Interupsi
ketika antioksidan menginterupsi reaksi oksidasi dari
radikal, sedangkan inaktivasi adalah ketika antioksidan
menonaktifkan  radikal bebas dan  turunannya
(Mironczuk-Chodakowska et al., 2018).

Antioksidan dapat digolongkan menjadi antioksidan
natural dan sintesis. Antioksidan natural merupakan
antioksidan yang berada pada buah, sayur, dan terdapat
pada semua bagian tanaman. Contoh antioksidan natural
seperti vitamin C, vitamin A, flavonoid, karotenoid, dan
lain-lain (Yadav et al., 2016). Antioksidan sintetis
merupakan antioksidan yang berasal dari sintesis kimia
dan biasanya ditambahkan pada makanan sebagai
pengawet. Contohnya seperti butylated hydroxyanisole
(BHA) dan butylated hydroxytoluene (BHT) (Katrin et al,
2015). Selain itu, antioksidan juga digolongkan menjadi
antioksidan endogen dan antioksidan  eksogen.
Antioksidan endogen merupakan antioksidan yang ada di
dalam tubuh dan dapat berupa enzimatik seperti
superoxide dismutase (SOD), Kkatalase, glutathione
reduktase, dan lain-lain, serta hasil metabolisme tubuh
(non enzimatik) seperti koenzim Q, albumin, asam urat,
sedangkan antioksidan eksogen merupakan antioksidan
yang didapat dari luar tubuh seperti vitamin E, vitamin C,
polifenol, karotenoid, dan lain-lain  (Mironczuk-
Chodakowska et al., 2018).

Vitamin E

Vitamin E adalah istilah umum yang digunakan pada
sejumlah besar senyawa alami atau sintetis. Struktur
molekul vitamin E dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Struktur Molekul Vitamin E (Sweetman, 2014)

Zat yang paling penting dalam vitamin E adalah
tokoferol karena zat ini yang paling aktif dan tersebar luas
di alam (Sweetman, 2014). Di antara homolog tokoferol,
a-tokoferol ~ memiliki potensi paling besar, yang
merupakan bentuk antioksidan paling aktif dari vitamin E
dan menunjukkan aktivitas biologis vitamin E yang asli
(Grilo, 2014; Prawira, 2018; Sinagal, 2018). Tokoferol
memasuki hati melalui kilomikron sehingga a-tokoferol
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lebih mungkin memasuki Very Low Density Lipoprotein
(VLDL) karena afinitasnya yang lebih tinggi terhadap a-
tocopherol transport protein (a-TTP). Oleh karena itu, a-
tokoferol merupakan isomer dengan konsentrasi tertinggi
dalam plasma dan jaringan (Fu, 2014). Tokoferol alami
lainnya termasuk beta, gamma, dan delta, tetapi tidak
digunakan dalam terapi (Sweetman, 2014).

a-Tokoferol sebagai faktor sitoprotektif karena
berperan mencegah proses inflamasi dan degeneratif di
hati akibat paparan xenobiotik, polutan lingkungan, dan
dietary factors (Galli et al., 2017). Fungsi terpenting dari
a-tokoferol adalah sebagai antioksidan. Antioksidan
dapat menangkal serangan radikal bebas yang akan
merusak sel, sehingga tubuh dapat terhindar dari
kerusakan akibat serangan radikal bebas (Fadlilah et al.,
2023). Antioksidan dapat membantu mengurangi efek
photoaging yang berupa Kkerutan, elastisitas kulit
menurun, kulit semakin rapuh, dan penyembuhan luka
yang lebih lambat, dengan cara menghalangi
pembentukan oksigen reaktif yang diinduksi sinar UV dan
selanjutnya mempotensiasi anti-inflamasi dan aktivitas
anti-penuaan. a-Tokoferol merupakan antioksidan
lipofilik utama dalam plasma, membran, dan jaringan
(Basuki, 2022). Selain itu, a-tokoferol dapat
meningkatkan laju penutupan luka yang memungkinkan
manfaat suplementasi vitamin E selama penyembuhan
luka, serta memiliki aktivitas antiinflamasi dan
memodulasi ekspresi protein yang terlibat dalam
metabolisme kolesterol (Hobson, 2016 ; Wallert, 2014).
Pemanfaatan o-tokoferol ini dapat diindikasikan untuk
sindrom defisiensi (diperlukan sekitar 40-50 mg d-alpha
tocopherol), cystic fibrosis (diperlukan 67-135 mg d-
alpha tocopherol), dan abetalipoproteinemia (diperlukan
33-67 mg/kg d-alpha tocopherol) (Sweetman, 2014).

Vitamin E adalah antioksidan pemecah rantai yang
poten dengan mekanismenya menghambat produksi
oksigen reaktif ketika lemak mengalami oksidasi dan
selama penyebaran reaksi radikal bebas. Tokoferol
mengalami  proses oksidasi membentuk radikal
semistabil, yaitu radikal tokoferoksil. = Radikal
tokoferoksil yang terbentuk dapat mengoksidasi lipid
lainnya, mengalami oksidasi lebih lanjut menghasilkan
tocopheryl quinones (produk non radikal bebas),
membentuk dimer tokoferol non-reaktif dengan bereaksi
dengan radikal tokoferoksil lain, atau direduksi oleh
antioksidan lain menjadi tokoferol (Rizvi, 2014; Muller,
etal., 2022).

Vitamin E tidak dapat disintesis di dalam tubuh
sehingga harus dikonsumsi dari makanan dan suplemen
(Basuki, 2022). Makanan yang banyak mengandung o-
tokoferol di antaranya minyak nabati, kacang-kacangan,
dan biji-bijian. Selain itu, ditemukan juga sejumlah besar
a-tokoferol dalam sereal dan sayuran berdaun hijau
(Canales, 2019). Defisiensi vitamin E terjadi apabila
terdapat kekurangan konsumsi makanan maupun
gangguan absorbsi lemak. Gejala utama kekurangan
vitamin E adalah anemia hemolitik dan gejala neurologis
(ataksia, neuropati  perifer, miopati, retinopati
pigmentasi). Defisiensi vitamin E berat yang terjadi dalam
waktu yang lama dapat mengakibatkan kebutaan,
gangguan irama jantung abnormal, dan penyakit jantung
lainnya. Kekurangan vitamin tersebut berpengaruh pada
tiga organ, di antaranya neuromuskuler, vaskuler, dan
reproduksi (Basuki, 2022; Péter, 2013).

Soft Capsule

Kapsul merupakan bentuk sediaan yang digunakan
untuk enkapsulasi serbuk, granul, likuid, maupun
semisolid. Kapsul terdiri atas soft capsule dan hard
capsule (Gullapalli & Mazzitelli, 2017). Soft capsule
merupakan bentuk sediaan dosis tunggal padat yang
terdiri dari cangkang, yang biasanya terbuat dari gelatin,
yang umumnya mengandung cairan (Marianela et al.,
2021). Soft capsule terbagi menjadi dua yakni soft capsule
gelatin (Gambar 2) dan soft capsule non-gelatin. Gelatin
merupakan bahan alami turunan kolagen hewan (kulit,
tendon, tulang, dan tulang rawan) melalui hidrolisis asam
dan hidrolisis alkali yang telah digunakan secara luas
sebagai bahan dalam soft capsule atau kapsul keras
sebagai suplemen makanan (Yap & Gam, 2019).
Sebagian besar soft capsule menggunakan gelatin karena
memiliki sifat fisika kimia yang unik sehingga ideal untuk
proses rotary die (Misic et al., 2012). Soft capsule non-
gelatin merupakan bahan non-alami yang berasal dari
polimer sintetik atau hidrokoloid yang berasal dari
tanaman. Soft capsule non-gelatin banyak dikembangkan
untuk mengatasi kekurangan gelatin namun terdapat
beberapa penyesuaian terkait alat produksi yang
digunakan (Marianela et al., 2021).

o

Gambar 2. Soft Capsule Gelatin (Deepak etal., 2014)

Komposisi pembentuk soft capsule meliputi gelatin,
plastixizerm air, pengawet, pewarna, opacifying agents,
perasa, and pemanis (Joshi et al., 2021). Proporsi
komponen tertinggi dalam cangkang soft capsule adalah
gelatin. Plasticizer ditambahkan untuk mengurangi
kekakuan film dan meningkatkan fleksibilitasnya.
Perbedaan terpenting antara soft capsule gelatin dan hard
capsule gelatin adalah proporsi plasticizer pada soft
capsule gelatin lebih tinggi dibandingkan hard capsule
gelatin. Beberapa plasticizer yang paling banyak
digunakan adalah gliserin, sorbitol, dan propilen glikol.
Gliserin merupakan plasticizer yang paling umum
digunakan (Srividya et al., 2014; Marianela et al., 2021).

Dalam sediaan soft capsule terdapat beberapa
keuntungan, di antaranya adalah kemudahan dalam proses
pengisian Active Pharmaceutical Ingredient (API) dalam
bentuk cair, serta kapasitas produksi dan keseragaman
formulasi lebih tinggi dibandingkan dengan tablet atau
hard capsule gelatin. Sediaan soft capsule juga memiliki
pelepasan APl yang cepat, yang dapat menghasilkan
pencapaian kadar darah terapeutik lebih cepat dan
memperoleh bioavailabilitas yang lebih besar. Jika pilihan
pembawa dari kapsul tepat, maka sangat mungkin dapat
memperbaiki dispersi, disolusi, dan pelepasan isi kapsul.
Obat dengan kelarutan air yang buruk yaitu obat kelas 11
dan IV berdasarkan skala Sistem Klasifikasi Biofarmasi
(BCS), dapat diformulasikan sebagai sistem penghantaran
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obat berbasis lipid dalam soft capsule gelatin. Sediaan
yang lipofilik (bahan aktif dan pembawa) tidak
berinteraksi dengan cangkang soft capsule (Marianela et
al., 2021). Penggunaan cangkang kapsul dapat
meningkatkan stabilitas suatu obat dengan melindungi
bahan aktif yang ada di dalamnya dari cahaya dan udara
(Zaffarin et al., 2020). Selain itu, sediaan soft capsule juga
dapat digunakan untuk reformulasi obat-obatan yang
sudah ada dengan tujuan untuk meningkatkan stabilitas
(Deepak et al., 2014).

Selain memiliki berbagai keuntungan, sediaan soft
capsule juga memiliki beberapa kerugian, di antaranya
adalah karena proses pembuatannya yang lebih lambat
dan lebih mahal daripada bentuk sediaan lainnya, maka
peralatan produksi dan pengisian sangat khusus. Hal ini
dapat meningkatkan  waktu  produksi, kontrol,
kompleksitas, dan logistik (Marianela et al., 2021).

Potensi Soft Capsule dalam Meningkatkan Efektivitas
Vitamin E

Efektivitas antioksidan in vivo dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang relevan dengan kondisi fisiologis,
seperti profil farmakokinetik ADME (absorbsi, distribusi,
metabolisme, ekskresi) (Kotha, 2022). Obat-obat yang
dienkapsulasi dalam soft capsule gelatin dapat diabsorpsi
dengan lebih baik di dalam tubuh manusia dibandingkan
dengan bentuk sediaan farmasi konvensional lainnya
sehingga menghasilkan onset of action yang lebih cepat
(Proietti et al., 2014). Setelah sediaan masuk dalam tubuh
maka API akan terdisolusi sehingga bahan aktif akan
dilepaskan dari matriks yang siap untuk diabsorpsi ke
dalam pembuluh darah sistemik. APl akan memberi
efeknya setelah dimetabolisme, dan kemudian diekskresi.
Bioavailabilitas obat dapat ditingkatkan dengan
melakukan modifikasi pada sediaan, salah satunya adalah
dengan melakukan enkapsulasi pada sediaan yang akan
melindungi bahan obat dari degradasi sebelum akhirnya
dilepaskan di target aksinya (Kotha, 2022). Keuntungan
lain dari mengenkapsulasi sediaan dalam soft capsule
adalah pelepasan bahan aktif yang cepat, yang dapat
menghasilkan pencapaian kadar darah terapeutik lebih
cepat dan memperoleh bioavailabilitas yang lebih besar.
Pemilihan pembawa yang tepat juga dapat meningkatkan
disolusi dan pelepasan sediaan (Gullapalli, 2010; Aulton,
2013). Soft capsule vitamin E biasanya digunakan dalam
bentuk oral, setelah pemberian secara oral, soft capsule
gelatin akan melewati lambung ke saluran gastrointestinal
di usus. Pada saluran tersebut cangkang kapsul akan
kontak dengan media, media akan menembus cangkang
soft capsule gelatin dan melepaskan bahan pengisi yang
berdifusi keluar karena terdapat gradien konsentrasi
(Gambar 3). Cangkang soft capsule dapat mengalami
swelling setelah media masuk sehingga ketika kadar kritis
air tercapai akan membuat cangkan kapsul pecah
(Gambar 4). Bahan pengisi yang keluar, akan membentuk
droplet - droplet kecil yang dapat memfasilitasi
peningkatan disolusi dan absorbsi bahan aktif (Marianela,
2021; Damian et al., 2021). Pada artikel ini, vitamin E
merupakan bahan aktif yang diformulasi dalam sediaan
soft capsule gelatin (Gambar 3). Absorbsi Vitamin E
dalam soft capsule gelatin tersebut akan difasilitasi oleh
droplet - droplet kecil yang terbentuk dari pengisi yang
keluar dari kapsul sehingga membuat bioavailabilitas dan
absorbsinya meningkat.

CANGKANG GELATIN LUNAK
Gelatin, Plasticizer,
air, pewarna, dll

FUNGSI CANGKANG
Pelepasan cepat,
lambat, atau

FORMULASI PENGISI
Bahan — bahan

lipofilik

L]
BAHAN AKTIF * _
Minyak cair, yaitu
Vitamin E

Gambar 3. Skema Bentuk Sediaan Vitamin E pada Soft
Capsule Gelatin (Damian et al., 2021)

| >y Drug
9o i [ : 00 50
000000/ > ooof;oo
=====—>Capsule shell

Gambar 4. Skema Mekanisme Pelepasan Sediaan Soft Capsule
Gelatin Vitamin E (Damian et al., 2021)

Terdapat suatu penelitian yang membandingkan
profil farmakokinetik dari formulasi soft capsule gelatin,
larutan oral, dan tablet. Data pada penelitian tersebut
menunjukkan bahwa tingkat absorbsi bahan aktif dari
formulasi soft capsule gelatin adalah paling tinggi yaitu
67%; dibandingkan dengan penyerapan dari formulasi
larutan oral dan tablet. Data juga menunjukkan bahwa
formulasi soft capsule gelatin memiliki profil absorbsi
yang cepat (Gambar 5). Formulasi soft capsule gelatin
memiliki variabilitas farmakokinetik yang lebih sedikit
dibandingkan dengan formulasi tablet (Bende et al.,
2016).

2500
4 -a- Softgel Capsule Formulation

—o— Oral Solution Formulation

20001 Tablet Formulation

Concentration (ng/mL)

500—55‘ j Jt\\li ¥

0 &= T

&
o
o £

Time (h)
Gambar 5. Perbandingan Profil Konsentrasi Plasma Obat Pada
Berbagai Bentuk Sediaan (Bende et al., 2016)

Potensi Soft Capsule Vitamin E sebagai antioksidan
juga dapat dilihat dari stabilitas sediaan. Suatu formulasi
dianggap berhasil jika mencapai stabilitas yang tinggi dari
waktu ke waktu, efektivitas terapeutik yang tinggi, dan
pembuatan yang efisien (Marianela et al., 2021). Soft
capsule gelatin biasanya lebih digunakan untuk
memformulasi sediaan cair daripada sediaan padat dan
biasanya berisi sediaan yang lipofil (Marianela et al.,
2021; Damian et al., 2021). Pemilihan bahan untuk
dibentuk dalam vitamin E penting, karena terdapat bahan
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- bahan yang dapat berinteraksi dengan cangkang kapsul.
Vitamin E merupakan salah satu bahan yang tidak
berinteraksi dengan cangkang soft capsule gelatin,
sehingga formulasinya dalam soft capsule gelatin sesuai
(Damian et al., 2021). Vitamin E tidak stabil pada pH 4.
Pada suatu penelitian, efektivitas vitamin E sebagai
antioksidan pada pH 4 adalah sebanyak 1,9%, sedangkan
efektivitas vitamin E sebagai antioksidan pada pH 7
adalah lebih dari 40% (Kim et al., 2015). Soft capsule
dapat memungkinkan pelepasan obat berada di usus
sehingga melindungi bahan aktif dari degradasi asam di
lambung (Marianela et al., 2021; Mohseni et al., 2022).
Pada suatu penelitian, stabilitas vitamin E diuji dalam
berbagai bentuk sediaan yaitu tablet, hard capsule gelatin,
soft capsule gelatin, dan suspensi menunjukkan bahwa
dengan masa penyimpanan 12 bulan (1 tahun), vitamin E
yang dibentuk dalam bentuk sediaan soft capsule gelatin
menunjukkan persen terdegradasi paling minimum yaitu
hanya 6,2%. Hal ini menunjukkan bahwa stabilitas
vitamin E dapat meningkat dengan dibentuk sediaan soft
capsule gelatin (Matsumoto et al., 2018). Suplemen
Vitamin E dalam soft capsule gelatin disimpan di tempat
yang sejuk dan terhindar dari cahaya matahari (gelap),
potensinya akan bertahan setidaknya selama 3 tahun.
Enkapsulasi vitamin E dalam soft capsule gelatin dinilai
aman, melindungi potensi bahan aktif, dan memastikan
tingkat bahan aktif yang konsisten. Ester dari o-tokoperol
lebih stabil dalam soft capsule gelatin. Selain itu, soft
capsule mudah larut dan menyediakan absorpsi bahan
aktif yang cepat (Rich et al., 2012).

KESIMPULAN

Vitamin E digunakan sebagai suplemen kesehatan
dengan manfaat sebagai antioksidan untuk mencegah
penyakit degeneratif. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, stabilitas dan bioavailabilitas vitamin E dapat
meningkat dalam formulasi sediaan soft capsule gelatin
karena soft capsule gelatin dapat melindungi bahan aktif
serta meningkatkan absorpsi bahan aktif dalam tubuh.
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